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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhbauran pemasaran 
terhadap citra (image) museum angkut sebagai wisata yang berwawasan 
informasi,edukasi dan rekreasi.  Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
produk, harga, promosi lokasi, orang, bukti fisik, proses dan variabel 
dependennya adalah citra. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. 
Penelitian ini bersifat eksplanatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen yang sudah her registrasi 
(aktif) di UNISMA. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan uji analisis regresi linier berganda dengan pengujian hipotesis 
uji t. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial bukti fisik, dan proses 
berpengaruh signifikan terhadap citra (image) museum angkut sebagai wisata 
yang berwawasan informasi edukasi dan rekreasi. Sedangkan produk, harga, 
promosi, lokasi, orang atau SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap citra 
(image) museum angkut sebagai wisata yang berwawasan informasi edukasi dan 
rekreasi.   
Kata kunci : Bauran Pemasaran(produk, harga, promosi lokasi, orang, bukti 
fisik, proses), citra(image). 
ABSTRACT 
This research is meant to find the effect of experiential marketing of image 
museum angkut as information tours. education tours, and recreation tours. 
Independent variables use in this research is product, price, promotion, place, 
people, physical evidence, process and dependent variables is image. The 
sampling technique was conducted by purposive sampling method. The data used 
in this study is primary data. This type of research belong to explanatory 
research. The population of this current study was all university students in 
economy major at UNISMA who had fulfilled the registration fee. Data analysis 
method used in this research is using multiplelinier regression analysiswith t test 
hypothesis. The result of this study indicate that partially  physical evidence, and 
process significant effect on image museum angkut as education tours, recreation 
tours and information tours. While product, price, promotion, place, and people 
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partially no significant effect on image museum angkut as education tours, 
recreation tours and information tours . 
Keywords : Experiential marketing (product, price, promotion, place, people, 
physical evidence, process),(image). 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Kota Batu adalah salah satu Kota Wisata di Provinsi Jawa Timur, dan 
merupakan destinasi favorit yang memiliki beragam potensi wisata. Salah satu 
potensi wisata yang dimiliki kota batu adalah museum angkut. Museum Angkut 
atau populer juga dengan sebutan Museum Otomotif, berada di Jl.Terusan Sultan 
Agung Atas No.2 Kota Wisata Batu, Jawa 6Timur. Museum angkut adalah 
destinasi pariwisata wahana Jawa Timur Park (JTP) grup yang paling baru dan 
diresmikan pada tanggal 9 Maret 2014. Tempat wisata ini menawarkan konsep 
yang unik, memadukan sejarah perkembangan dunia otomotif6dan legenda 
bintang film terkemuka di jamannya. Tentu merupakan sebuah pengalaman 
menarik, penuh dengan informasi6dan pengetahuan, ketika anda berkunjung ke 
museum angkut6Kota Batu. Oleh karena itu, tempat wisata ini menjadi pilihan 
yang tepat sebagai wahana wisata6edukasi baik untuk pelajar, mahasiswa, 
maupun masyarakat umum. Saat ini museum6angkut Kota Batu merupakan yang 
terbesar di asia, yang didirikan di atas area seluas 3,7 hektare, tujuan pendirian 
museum ini untuk memberikan pengetahuan dan informasi tentang sejarah alat 
angkut, baik alat angkut tradisional hingga moderen, baik bermesin maupun tidak 
bermesin. Museum angkut didirikan pada tanggal 9 Maret 2014, dengan konsep 
unik, memadukan antara koleksi benda-benda yang berhubungan dengan alat 
angkut dengan Movie Star Studio.666666 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut : 
1. Apakah bauran pemasaran berpengaruh secara simultan terhadap 
citra(image) museum angkut sebagai wisata yang berwawasan informasi, 
edukasi dan rekreasi ? 
2. Apakah baauran pemasaran berpengaruh secara parsial terhadap citra 
(image) museum angkut sebagai wisata yang berwawasan informasi, 
edukasi dan rekreasi ? 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui danmanganalisisbauran pemasaran berpengaruh secara 
simultan terhadap6citra (image) museum angkut sebagai wisata yang 
berwawasan informasi, edukasi dan rekreasi. 
2. Untuk mengetahui dan6menganalisis bauran pemasaran6berpengaruh secara 
parsial terhadap citra (image) museum angkut yang berwawasan informasi, 
edukasi dan rekreasi. 
TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Hasil Penelitian Terdahulu 
Yuliantodkk (2015) meneliti tentang “ Pengaruh marketingmix (bauran 
pemasaran jasa) terhadap citra merek dan dampaknya”. Populasi dalam penelitian 
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ini menggunakan teknik purposive sampling dengan menggunakan rumus slovin. 
Variabel Service MarketingMixmemiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap variabel Citra Merek yaitu sebesar -0,099 dengan probabilitas sebesar 
0,333 (>0,05).  
Bauran Pemasaran 
Menurut Kotler dkk (2005:48) “bauran pemasaran  merupakan kumpulan 
alat pemasaran terkendali memudahkan perusahaan untuk menghasilkan respon 
yang dinginkan di pasar sasaran”. 
Produk (Product) 
Menurut Adisaputro6(2010:170), “ produk adalah segala sesuatu yang 
dapat6ditawarkan ke pasar untuk diamati, disukai, dan dibeli untuk memuaskan 
sesuatu kebutuhan atau keinginan”. 
Harga (Price) 
Menurut Nitiseminto dalam Isnaini (2005:87), “harga merupakan suatu 
nilai barang atau jasa yang diukur dengan sejumlah uang dimana berdasarkan nilai 
tersebut seseorang atau perusahaan bersedia melepaskan barang atau jasa yang 
dimiliki oleh pihak lain”. 
Promosi (Promotion) 
Menurut A.Hamdanidkk (2012:154),“promosi merupakan salah satu 
variable dalam bauran pemasaran yang sangat penting dilaksanakan oleh 
perusahaan dalam memasarkan produk”. 
Lokasi (Place) 
Menurut Swastha (2002: 339), “lokasi adalah tempat dimana suatu usaha 
atau aktivitas usaha dilakukan, faktor penting dalam pengembangan suatu usaha 
adalah letak lokasi terhadap daerah perkotaan, cara pencapaian dan waktu tempuh 
lokasi ke tujuan”. 
Orang/SDM (People) 
Menurut  Zeithaml (2013: 2), “orang adalah semua pelaku yang 
memainkan peranan6penting dalam penyajian jasa sehingga dapat mempengaruhi 
persepsi pembeli”. 
Bukti Fisik (PhysicalEvidence) 
Menurut Hurriyatidkk (2005: 63)," bukti fisik6(physicalevidence) adalah 
suatu hal yang secara6turut mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli 
dan menggunakan produk jasa yang di tawarkan". 
Proses (Process) 
Menurut Hurriyati (2005: 50), “proses6adalah semua6procedure actual, 
mekanisme, dan aliran6aktifitas yang digunakan untuk menyampaikan jasa”. 
Citra (Image) 
(Tjiptono, 2006:107-108), “Citra merek dianggap sebagai jenis asosiasi 
atau pemikiran yang muncul di benak konsumen ketika mengingat sebuah merek 
tertentu”. 
Kerangka Konseptual 
Berdasarkan6penelitian terdahulu dan tinjauan teori, maka dapat dibuat 
kerangka konseptual6sebagai berikut 
 
 
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 
website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com) 
 
17 
 
A9 
A10 
A11 
A12 
A1 
A2 
A3 
A4 
A5 
A6 
A7 
A8 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Populasi 
Menurut (Sugiyono, 2015:80), “Populasi adalah6wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas6dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya, tahap pertama dilakukan pengambilan acak kelas prodi 
manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNISMA”. 
Sampel 
Menurut Sujarweni (2015:81),“sampel6adalah6sejumlah karakteristik6yang 
dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian, bila populasi besar, 
peneliti tidak mungkin mengambil semua untuk penelitian misal karena 
terbatasnya dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi itu. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
yaitu dengan metode6purposive6sampling. Metode purposive sampling 
merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh sampel yang sesuai 
dengan kriteria”. 
Produk 
(X1) 
 
 Harga 
(X2) 
Promosi 
(X3) 
 
Citra (image) 
(Y) 
Lokasi 
(X4) 
 
Orang 
(X5) 
 
Buktifisik 
(X6) 
 
Proses 
(X7) 
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Definisi Dan OperasionalVariabel 
1. Produk (X1)  
Produk6(Prpduct)6merupakan6semua6barang atau jasa yang6 di tawarkan 
produsen6kepada konsumen untuk dibeli atau dinikmati. Yang dimaksud produk 
dalam penelitian ini adalah segala barang atau jasa yang ditawarkan oleh museum 
angkut Batu. 
a. Wahana museum angkut terjamin keamanannya. 
b. Wahana museum angkut tersedia untuk semua usia. 
c. Museum angkut menyediakan berbagai macam kendaraan Antik dunia 
otomotif. 
d. Wahana dapat djadikan tempat untuk menambah informasi. 
2. Harga (X2) 
Harga (Price) yaitu biaya yang dikeluarkan oleh konsumen untuk memperoleh 
suatu barang atau jasa, serta pelayanannya. 
a. Tarif tiket museum angkut sesuai dengan fasilitas yang diberikan. 
b. Tarif tiket museum angkut bersaing dengan wisata yang lainya.  
c. Tarif tiket terjangkau untuk semua kalangan. 
d. Tarif tiket terdapat diskon pada event tertentu.  
3. Promosi (X3)  
Promosi (Promotion) yaitu suatu komunikasi6yang digunakan 
produsen6untuk mempengaruhi konsumen agar melakukan pembelian. 
a. Pemasangan bannerdi depan museum angkut.  
b. Penyebaran brosur museum angkut.  
c. Pemasaran museum angkut melalui media online. 
d. Pemasaran museum angkut dari mulut kemulut atau word of mouth. 
4. Lokasi (X4)  
Lokasi (Place) yaitu tempat6yang dipilih oleh perusahaan6untuk mendirikan 
suatu usaha. Semakin strategis lokasi usaha maka akan semakin baik pula 
perkembangan usaha tersebut dan meningkatkan minat6konsumen untuk membeli 
atau mengunjungi. 
a. Tempat museum angkut strategis. 
b. Area parkir museum angkut luas terjaga keamanannya. 
c. Akses trasnpotasi museum angkut mudah dikunjungi. 
d. Tempat museum angkut dapat dilihat dengan jelas dari pandangan normal 
5. Orang atau SDM (X5)  
Orang (people) adalah keterlibatan orang atau SDM meliputi karyawan 
dan6staff untuk memberikan6pelayanan terbaik kepada konsumen, dimana 
hal6tersebut akan mempengaruhi keinginan konsumen untuk membeli.. 
a. Karyawan ramah terhadap pengunjung museum angkut. 
b. Karyawan berpakaian rapi. 
c. Kehandalan dalam memberikan pelayanan. 
d. Jaminan rasa aman dari karyawan dalam memberikan pelayanan yang 
yaman terhadap pelanggan. 
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6. Bukti Fisik (X6)  
Bukti fisik (PhysicalEvidence)6merupakan lingkungan fisik yang 
meliputi6suasana museum, dan kelengkapan6wahana edukasi. 
a. Desain bangunan museum angkut menarik. 
b. Terdapat fasilitas umum yang disediakan oleh museum angkut. 
c. Kebersihan area wisata yang terjamin.  
d. Area wisata museum angkut yang nyaman. 
7. Proses (Process)  
Proses (process)6merupakan cara atau mekanisme yang dilakukan6oleh 
karyawan untuk menarik konsumen membeli barang atau jasa yang ditawarkan. 
a. Jadwal pertunjukan (moviestarstudio) yang di tampilkan telah sesuai 
dengan jadwal yang sudah ditentukan. 
b. Proses memberikan informasi tentang koleksi kendaraan museum angkut 
yang jelas. 
c. Pelayanan yang diberikan berkualitas.  
d. Segala keluhan pelanggan segera direspon karyawan. 
8. Citra (image) 
Citra merek adalah persepsi dan6keyakinan yang dipegang oleh konsumen, 
seperti yang dicerminkan6asosiasi yang tertanam dalam ingatan konsumen. 
a. Saudara setelah mengunjungi museum angkut dapat    mengenali beragam 
kendaraan antik otomotif.. 
b. Saudara setelah mengunjungi museum angkut dapat mengenali berbagai 
zona yang berbada beda. 
c. Saudara6setelah mengunjungi museum angkut mampu mengenal sejarah 
transportasi dunia. 
d. Saudara setelah mengujungi museum angkut akan mendapatkan fasilitas 
yang memuaskan. 
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Menurut Ferdinand (2007), ”Data  yang  digunakan  dalam 6penelitian ini  
adalah  data  primer.  Data  primer dikumpulkan  dengan  menggunakan  metode 
survei dan wawancara6langsung ataupun tidak langsung  dengan  responden,  
menggunakan daftar6pertanyaanyang  dibagikan  ke responden. Data  primer  
biasanya  dikumpulkan  melalui wawancara atau kuesioner”. 
.Arikunto (2006:151), “Kuisioner6yaitu sejumlah pertanyaan tertulis6yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang diketahuinya”. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis dan Pembahasan 
1. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2007:49), “Uji Validitas6digunakan untuk6mengukur sah 
atau valid tidaknya suatu kuesioner. suatu kuisioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuisioner mampu mengungkapkan6sesuatu yang akan diukuroleh 
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kuisioner6tersebut. Untuk menunjukkan bahwa tiap tiap variabel dinyatakan valid, 
maka nilai KMO (KaiserMeyerOlkin) berada pada angka minimal 0,50”. 
b. Uji Reabilitas 
Menurut Arikunto (2006:178),“Reabilitas6menunjukkan pada suatu 
pengertian instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
engumpul data karena6instrument tersebut sudah baik”. Untuk menentukan suatu 
instrumen reliabel atau tidak, maka bisa menggunakan batas nilai 
Cronbach’sAlpha0,60. Kriteria pengujian menurut Prayitno (2012:187) sebagai 
berikut : 
1. Jika nilai Cronbach’sAlpha> 0,60 maka reliable 
2. Jika nilai Cronbach’sAlpha< 0,60 maka tidak reliabel 
2. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2013:110), “uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui6apakah data berdistribusi6normal atau tidak, uji normalitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas, 
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak”. 
One-SampleKolmogorov-Smirnov Test 
 Product Price Promotion Place People Physicale
vidence 
Process Citra 
(Image) 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 3.7967 3.6181 3.9341 3.8681 3.9560 3.8984 3.8434 3.9890 
Std. Deviation .51896 .56315 .47847 .54178 .47081 .41995 .45486 .56386 
MostExtremeDifference
s 
Absolute .191 .133 .138 .184 .208 .222 .107 .152 
Positive .128 .133 .138 .184 .188 .174 .067 .152 
Negative -.191 -.120 -.115 -.139 -.208 -.222 -.107 -.112 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.820 1.264 1.312 1.756 1.980 2.118 1.023 1.446 
Asymp. Sig. (2-tailed) .003 .082 .064 .004 .001 .000 .246 .031 
a. Test distributionis Normal. 
b. Calculatedfrom data. 
Berdasarkan uji normalitas dari variabel Productdi dapatkan asymp.sig. (2-
tailed) sebesar 0.003 < 0.05 maka dapat di simpulkan bahwa data tidak 
berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas dari variabel Pricedi dapatkan 
asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0.082 > 0.05 maka dapat di simpulkan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal.Berdasarkan uji normalitas dari variabel 
Promotiondi dapatkan asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0.064 > 0.05 maka dapat di 
simpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.Berdasarkan uji normalitas 
dari variabel Place di dapatkan asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0.004 < 0.05 maka 
dapat di simpulkan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal.Berdasarkan uji 
normalitas dari variabel Peopledi dapatkan asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0.001 < 
0.05 maka dapat di simpulkan bahwa data tersebut tidak berdistribusi 
normal.Berdasarkan uji normalitas dari variabel Physicalevidencedi dapatkan 
asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 maka dapat di simpulkan bahwa data 
tersebut tidak berdistribusi normal.Berdasarkan uji normalitas dari variabel 
Processdi dapatkan asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0.246 > 0.05 maka dapat di 
simpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.Berdasarkan uji normalitas 
dari variabel Citra (Image) di dapatkan asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0.031 < 0.05 
maka dapat di simpulkan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal. Menurut 
Hays dan Winkler (1971) dalam Dewi dkk. (2017:77),“dengan adanya variabel 
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yang memiliki data berdisribusi tidak normal, maka akan berdampak pada 
keakuratan model regresi”. 
3. Uji Regresi Linier Berganda 
Priyono (2015:116), “Analisis regresi linier berganda adalah alat analisis 
yang dapat digunakan untuk meramalkan nilai pengaruh dua variabel bebas atau 
lebih terhadap satu variabel terikat”. 
Coefficients
a
 
Model UnstandardizedCoeffic
ients 
Standardized
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.794 .902  1.988 .050 
Product .046 .107 .042 .429 .669 
Price -.177 .098 -.177 -1.816 .073 
Promotion .179 .110 .152 1.622 .109 
Place -.181 .098 -.174 -1.854 .067 
People -.169 .109 -.141 -1.552 .124 
Physicalevidence .368 .126 .274 2.919 .005 
Process .493 .117 .397 4.205 .000 
a. DependentVariable: Citra (Image) 
Y = Variabel terikat yang nilainya akan diprediksikan oleh variabel bebas. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Citra (Image) pada 
Museum Angkut Kota Batu  yang diperoleh dari variabel Product, Price, 
Promotion, PricePeople, Physicalevidence, danProcess. 
a = 1.794 Merupakan nilai konstanta, yaitu estimasi dari nilai Citra (Image) 
pada pengunjung Museum Mngkut Kota Batu. Jika variabel bebas yang terdiri 
dari Product, Price, Promotion, PricePeople, Physicalevidence, 
danProcess.mempunyai nilai sama dengan nol, maka Citra (Image) Museum 
Angkut Kota Batu yaitu sebesar = 1.794. 
b1 = Berdasarkan nilai signifikansi dari variabel product menunjukkan bahwa 
tidak adanya pengaruh terhadap citra(image) sehingga variabel producttidak 
dapat diinterpretasikan. 
b2 = Berdasarkan nilai signifikansi dari variabel price menunjukkan bahwa 
tidak adanya pengaruh terhadap citra(image) sehingga variabel pricetidak dapat 
diinterpretasikan. 
b3 =  Berdasarkan nilai signifikansi dari variabel promotion menunjukkan 
bahwa tidak adanya pengaruh terhadap citra(image) sehingga variabel 
promotiontidak dapat diinterpretasikan. 
b4 = Berdasarkan nilai signifikansi dari variabel place menunjukkan bahwa 
tidak adanya pengaruh terhadap citra(image) sehingga variabel placetidak 
dapat diinterpretasikan. 
b5 = Berdasarkan nilai signifikansi dari variabel people menunjukkan bahwa 
tidak adanya pengaruh terhadap citra(image) sehingga variabel peopletidak 
dapat diinterpretasikan. 
b6 = Nilai koefesien regresi dari variabel physicalevidencepositif, hal ini 
menggambarkan bahwa jika variabel physicalevidenceditingkatkan maka 
citra(image) akan meningkat. 
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b7 = Nilai koefesien regresi dari variabel processpositif, hal ini menggambarkan 
bahwa jika variabel processditingkatkan maka citra(image) akan meningkat. 
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
Menurut Ghozali (2011:105), “uji multikolonieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model6regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen).Untuk mendeteksi ada tidaknya masalah multikolinieritas6didalam 
sebuah model regresi adalah sebagai berikut: 
1. Jika nilai tolerance-nya> 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi masalah 
multikolinieritas. 
2. Jika nilai tolerance-nya< 0,10 dan VIF < 10, maka terjadi masalah 
multikolinieritas”. 
Coefficients
a
 
Model UnstandardizedCo
efficients 
Standardized
Coefficients 
t Sig. CollinearityStatistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1.794 .902  1.988 .050   
Product .046 .107 .042 .429 .669 .829 1.207 
Price -.177 .098 -.177 -1.816 .073 .850 1.176 
Promotion .179 .110 .152 1.622 .109 .924 1.082 
Place -.181 .098 -.174 -1.854 .067 .919 1.088 
People -.169 .109 -.141 -1.552 .124 .981 1.019 
Physicalevidence .368 .126 .274 2.919 .005 .920 1.087 
Process .493 .117 .397 4.205 .000 .907 1.103 
a. DependentVariable: Citra (Image) 
Dari hasil output tabel dapat diketahui nilai tolerancepada setiap variabel > 
0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas tidak 
terjadi multikolinieritas.  
b. Uji Heterokedasitas 
Menurut Ghozali (2013:139), “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
1. Apabila sig 2-tailed <  α = 0,05, maka telah terjadi heterokedastisitas. 
2. Apabila sig 2-tailed >  α = 0,05, maka tidak terjadi heterokedastisitas”. 
Coefficients
a
 
Model UnstandardizedCoefficients StandardizedCo
efficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .409 .557  .734 .465 
Product .063 .066 .113 .954 .343 
Price .016 .060 .031 .264 .793 
Promotion -.009 .068 -.015 -.137 .892 
Place -.083 .060 -.154 -1.375 .173 
People -.013 .067 -.020 -.189 .851 
Physicalevidence -.002 .078 -.003 -.028 .977 
Process .017 .072 .027 .239 .812 
a. DependentVariable: RES2 
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Dari hasil output tabel dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini tidak terjadi heterokedasitas, karena tingkat signifikansi seluruh 
variabel bebas > 0,05. 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji F (Simultan) 
Menurut Ghozali (2011:98), “uji F pada dasarnya6menunjukkan apakah 
semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. 
1. Jika signifikansi P >α = 0,05, maka H0 ditolak dan Haditerima 
2. Jika signifikansi P< α = 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak”. 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 9.384 7 1.341 5.786 .000
b
 
Residual 19.230 83 .232   
Total 28.614 90    
a. DependentVariable: Citra (Image) 
b. Predictors: (Constant), Process, People, Promotion, Price, Physicalevidence, Place, Product 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa F hitung sebesar 5.786, dan nilai 
signifikansi 0.000 yaitu lebih kecil dari 0,05 maka secara simultan terdapat 
pengaruh antara variabelProduct, Price, Promotion, Place, People, 
PhysicalevidencedanProcess terhadap citra (Image) museum angkutkota batu. 
b. Uji t (Parsial) 
Menurut Ghozali (2011:98), “uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu6variabel penjelas atau independen secara individual 
dalam6menerangkan variasi variabel dependen”. 
Coefficients
a
 
Model UnstandardizedCoeffic
ients 
Standardized
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.794 .902  1.988 .050 
Product .046 .107 .042 .429 .669 
Price -.177 .098 -.177 -1.816 .073 
Promotion .179 .110 .152 1.622 .109 
Place -.181 .098 -.174 -1.854 .067 
People -.169 .109 -.141 -1.552 .124 
Physicalevidence .368 .126 .274 2.919 .005 
Process .493 .117 .397 4.205 .000 
a. DependentVariable: Citra (Image) 
1. Hasil uji – t Product terhadap Citra (Image) 
Diperoleh nilai t hitung productterhadap citra(image) sebesar  0.429 
dengan tingkat signifikansi 0.669. Nilai signifikansi α = 0.05 (5%), hal ini 
menunjukan bahwa Product tidak berpengaruh terhadap Citra (Image). 
Dengan demikian H0 diterima Ha ditolak yang menyatakan tidak terdapat 
pengaruh signifikan antara product terhadap citra(image). 
2. Hasil uji – t Price terhadap Citra (Image) 
Diperoleh nilai t hitung priceterhadap citra(image) sebesar-1.816 dengan 
tingkat signifikansi 0.073. Nilai signifikansi α = 0.05 (5%), hal ini 
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menunjukan bahwa Price tidak berpengaruh  terhadap Citra (Image). 
Dengan demikian H0 diterima Ha ditolak yang menyatakan tidak terdapat 
pengaruh signifikan antara picet terhadap citra(image). 
3. Hasil uji – t Promotion terhadap Citra (Image) 
Diperoleh nilai t hitung promotionterhadap citra(image) sebesar  1.622 
dengan tingkat signifikansi 0.109. Nilai signifikansi α = 0.05 (5%), hal ini 
menunjukan bahwa Promotion tidak berpengaruh  terhadap Citra 
(Image). Dengan demikian H0 diterima Ha ditolak yang menyatakan tidak 
terdapat pengaruh signifikan antara promotionterhadap citra(image). 
4. Hasil uji – t Place terhadap Citra (Image) 
Diperoleh nilai t hitung placeterhadap citra(image) sebesar  -1.854 dengan 
tingkat signifikansi 0.067. Nilai signifikansi α = 0.05 (5%), hal ini 
menunjukan bahwa Place  tidak berpengaruh  terhadap Citra (Image). 
Dengan demikian H0 diterima Ha ditolak yang menyatakan tidak terdapat 
pengaruh signifikan antara placeterhadap citra(image). 
5. Hasil uji – t Peopleterhadap Citra (Image) 
Diperoleh nilai t hitung peopleterhadap citra(image) sebesar  -1.552 
dengan tingkat signifikansi 0.124. Nilai signifikansi α = 0.05 (5%), hal ini 
menunjukan bahwa People tidak berpengaruh  terhadap Citra (Image). 
Dengan demikian H0 diterima Ha ditolak yang menyatakan tidak terdapat 
pengaruh signifikan antara peopleterhadap citra(image). 
6. Hasil uji – t Physicalevidence terhadap Citra (Image) 
Diperoleh nilai t hitung physicalevidenceterhadap citra(image) sebesar 
2.919 dengan tingkat signifikansi 0.005. Nilai signifikansi α = 0.05 (5%), 
hal ini menunjukan bahwa Physicalevidence berpengaruh langsung 
terhadap Citra (Image). Dengan demikian H0 ditolak Ha diterima yang 
menyatakan terdapat pengaruh signifikan antara physicalevidence terhadap 
citra(image). 
7. Hasil uji – t Process terhadap Citra (Image) 
Diperoleh nilai t hitung processterhadap citra(image) sebesar 4.205 dengan 
tingkat signifikansi 0.000. Nilai signifikansi α = 0.05 (5%), hal ini 
menunjukan bahwa Process berpengaruh langsung terhadap Citra 
(Image). Dengan demikian H0 ditolak Ha diterima yang menyatakan 
terdapat pengaruh signifikan antara processterhadap citra(image). 
ImplikasiHasilPenelitian 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya 
bahwa penelitian Bauran pemasaran terhadap Citra (Image) (Y1) sebagai variabel 
dependen dan Promotion(X1), Price(X2), Promotion(X3), Place (X4) People (X5), 
Physicalevidence (X6), Process (X7) sebagai variabel independen.  
a. Pengaruh product terhadap citra(image) 
Hasil yang telah didapat dalam penelitian ini diketahui bahwa variabel 
product tidak berpengaruh terhadap citra. Hal ini sejalan dengan penelitian 
dari penelitian dari Yuliantodkk (2015) yang menyatakan bahwa producttidak 
berpengaruh terhadap citra. 
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b. Pengaruh price terhadap citra(image) 
Hasil yang telah didapat dalam penelitian ini diketahui bahwa variabel 
price tidak berpengaruh terhadap citra. Hal ini sejalan dengan penelitian dari 
Yuliantodkk (2015) yang menyatakan bahwa price tidak berpengaruh 
signifikan terhadap citra. 
c. Pengaruh promotion terhadap citra(image) 
Hasil yang telah didapat dalam penelitian ini diketahui bahwa variabel 
promotion tidak berpengaruh signifikan terhadap citraYuliantodkk (2015) 
yang menyatakan bahwa promotiontidak berpengaruh signifikan terhadap 
citra. 
d. Pengaruh placeterhadap citra(image) 
Hasil yang telah didapat dalam penelitian ini diketahui bahwa variabel 
placetidak berpengaruh terhadap citra. Hal ini tidak mendukung penelitian 
dari Gultom (2017) yang menyatakan bahwa place berpengaruh signifikan 
terhadap citra(image). 
e. Pengaruh people terhadap citra(image) 
Hasil yang telah didapat dalam penelitian ini diketahui bahwa variabel 
people tidak berpengaruh terhadap citra Hal ini sejalan dengan penelitian dari 
Yuliantodkk (2015) yang menyatakan bahwa people tidak berpengaruh 
signifikan terhadap citra. 
f. Pengaruh physicalevidence terhadap citra(image) 
Hasil yang telah didapat dalam penelitian ini diketahui bahwa variabel 
physicalevidence berpengaruh terhadap citra(image). 
Dari hasil tersebut maka semakin bagus lingkungan fisik maka akan semakin 
tinggi citra museum angkut, seperti desain bangunan museum angkut 
menarik, fasilitas umum yang disediakan museum angkut, kebersihan area 
wisata yang terjamin, area wisata museum angkut yang nyaman. Hasil 
penelitian ini menunjukkan kesamaan hasil dengan penelitian Dahmiri (2010) 
yang menyatakan proses terhadap citra(image). 
g. Pengaruh process terhadap citra(image) 
Hasil yang telah didapat dalam penelitian ini diketahui bahwa variabel 
proses  berpengaruh sifnifikan terhadap citra(image). 
Dari hasil tersebut maka semakin jelas proses pelayanan yang diberikan oleh 
museum angkut maka akan semakin tinggi citra museum angkut, seperti 
jadwal pertunjukan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, informasi 
tentang koleksi kendaraan museum angkut yang jelas, pelayanan yang 
diberikan berkualitas, segala keluhan pelanggan segera direspon karyawan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan kesamaan hasil dengan penelitian Dahmiri 
(2010) yang menyatakan proses terhadap citra(image). 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti apakah variabel bauran 
pemasaran, berpengaruh terhadap citra(image) museum angkut sebagai wisata 
yang berwawasan informasi, edukasi dan rekreasi. Berdasarkan penelitian dan 
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pembahasan mengenai bauran pemasaran terhadap citra(image) museum angkut 
sebagai wisata yang berwawasan informasi, edukasi dan rekreasiadalah sebagai 
berikut : 
1. Bahwa terdapat pengaruh secara simultan variabel bauran pemasaran, 
terhadap citra(image) museum angkut sebagai wisata yang berwawasan 
informasi, edukasi dan rekreasi. 
2. Secara parsial variabel bauran pemasaran yaitu Product, price, 
promotionplace, danpeople tidak berpengaruh signifikan terhadap Citra 
(image) Museum Angkut Kota Batu. Sedangkan variabel bauran 
pemasaran yaituphysicalevidence dan process mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap citra(image) Museum Angkut Kota Batu. 
Keterbatasan 
Penelitian memiliki berbagai keterbatasan-keterbatasan dalam 
pengerjaannya, yaitu: 
a. Penelitian ini dilakukan hanya dalam waktu lima bulan. 
b. Penelitian ini dilakukan di perusahaan yang masih berkembang dan masih 
banyak yang perlu dibenahi dari berbagai sektor. 
c. Penelitian ini kesulitan dalam proses pengambilan sampel dikarenakan 
terbatasnya pengunjung Museum angku Kota Batu. 
d. Penelitian ini hanya memiliki nilai Adjusted R Square adalah 0.271  Hal 
ini berarti seluruh variabel bebas yakni Product(X1), Price(X2), 
Promotion(X3), Place (X4), People(X5), Physicalevidence(X6), dan 
Process(X7) mempunyai kontribusi secara bersama-sama sebesar 27,1 % 
terhadap variabel Citra (Image) (Y), sedangkan sisanya sebesar 72,9 % 
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak masuk dalam penelitian. 
Saran 
a. Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa variabelyang terdiri dari 
product, pricepromotion, place, people, physicalevidencedanprocess. 
Yang dimana Museum Angkut Batu diharapkan untuk terus meningkatkan 
kualitas produk, pelayanan, kenyamanan, meningkatkan promosi dan 
selalu mengupayakan pengembangan agar dapat meningkatkan kualitas 
produk untuk menunjang target yang diharapkan oleh museum angkut 
Kota Batu. Hal ini dapat dilakukan dengan terus memberikan inovasi-
inovasi terbaru, sehingga memberikan kesan dan dapat diingat oleh 
konsumen, serta selalu untuk mempertibangkan harga atau tiket masuk 
museum angkut sangat diperlukan harga yang standar untuk semua 
kalalang, terlebih untuk konsumen menengah kebawah. 
b. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel 
pengamatan untuk mempermudah mengetahui apa saja faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi citra(image) museum angkut Kota Batu. 
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